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ABSTRAK

Isra Novira. 2022. Analisis Suhu Permukaan Laut Dan Klorofil-A Terhadap
Persebaran Ikan Di Selat Mentawai Pada Tahun 2010 — 2021.

Selat Mentawai merupakan salah satu selat yang terletak antara Provinsi
Sumatera Barat dan Kepulaun Mentawai. Selat Mentawai salah satu selat yang
berpotensi menghasilkan ikan, untuk mengetahui kawasan yang berpotensi adanya
sebaran ikan maka dilakukan pemetaan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dan metode time series. Standar kesesuian untuk Klorofil-a adalah
1,501 —1,80 mg/I*> dan standar kesesuian untuk suhu permukaan laut adalah 26°C—
29°C Parameter yang digunakan adalah Klorofil-a dan suhu permukaan laut. Data
yang digunakan untuk memperoleh suhu permukaan laut dan Klorofil-a adalah
NOAA MODIS. Hasil penelitian terdapat zona potensi persebaran ikan di Selat
Mentawai dengan jumlah 179 zona yang luas mencapai 80.228,99 ha.

Kata kunci : Selat Mentawai, Aqua Modis, Software ArcGIS, Klorofil-a, Suhu
Permukaan Laut
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan iklim global (Global Climate Change) merupakan isu yang
cukup menyita perhatian masyarakat dunia terutama dampak yang ditimbulkannya
pada kehidupan manusia. Dampak perubahan iklim terhadap perikanan
merupakan salah satu dari sekian banyak dampak yang berhubungan dangan
kehidupan manusia. Perubahan iklim dengan kenaikan suhu yang berlangsung
terus menerus akan mengakibatkan naiknya panas laut yang secara langsung akan
mengurangi luas kawasan pesisir. Perubahan iklim global pada kehidupan ikan
mencangkup perubahan iklim dengan kenaikan suhu air laut, kondisi global
perikanan tangkap yang pada daerah tertentu ada yang meningkat, tetapi ada yang
menurun, dan fenomena perubahan iklim terhadap perikanan yang masih
dikaitkan dengan kondisi tangkap lebih (Syahailatua Augy, 2018).

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan wilayah laut yang lebih luas
dari pada luas daratanya. Luas seluruh wilayah Indonesia dengan jalur laut 12 mil
adalah lima juta km? meliputi luas daratan 1,9 juta km?, laut teritorial 0,3 juta km?,
dan perairan kepulauan seluas 2,8 juta km?, artinya seluruh laut Indonesia
berjumlah 3,1 juta km? atau sekitar 62 persen dari seluruh wilayah Indonesia.
Selain itu, Indonesia juga merupakan negara dengan garis pantai terpanjang di
dunia dengan jumlah panjang garis pantainya sekitar 81. 000 km?. Luas laut yang
besar ini menjadikan Indonesia unggul dalam sektor perikanan dan kelautan

(Zulkarnain. M, 2013).



Hubungan suhu permukaan laut dengan jumlah hasil tangkapan suhu
permukaan laut dapat digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengetahui
keberadaan suatu spesies ikan pada suatu perairan. Setiap spesies ikan mempunyai
toleransi nilai suhu tertentu yang disenangi untuk melangsungkan hidupnya
sehingga mempengaruhi keberadaan dan penyebaran ikan disuatu perairan.
Hubungan hasil tangkapan ikan dengan suhu permukaan laut dapat dilihat bahwa
grafik menunjukkan rata-rata hasil tangkapan yang didapat pada setiap kisaran
suhu yaitu pada suhu 26°C-27°C memiliki rata-rata hasil tangkapan terendah yaitu
sebanyak 140 Kg, pada suhu 28°C-29°C sebanyak 147 Kg dan pada suhu 30°C-
31°C memiliki rata-rata hasil tangkapan tertinggi yaitu sebanyak 172 Kg pada
setiap kali setting. Biasanya daerah atau kawasan penangkapan ikan memiliki
nilai kandungan klorofil-a melebihi dari 0,5 mg/m* dan suhu permukaan laut
26°C-29°C (Shabrina, N. N. & Hamdani, H, 2017).

Selat Mentawai adalah Selat yang memisahkan Pulau Sumatera dan
Kepulauan Mentawai yang terletak di 1° Lintang Selatan sampai 3° Lintang
Selatan dan 99° Bujur Timur sampai 101° Bujur Timur. Selat Mentawai
memisahkan Pulau Sumatera dengan pulau-pulau kecil di sebelah barat adapun
pulau-pulau tersebut, yaitu Pulau Siberut, Pulau Sipura, Pulau Pagai yang terdiri
dari Pagai Utara dan Pagai Selatan. Selat Mentawai merupakan selat yang
berpotensi untuk penangkapan ikan. Untuk mengkaji wilayah persebaran ikan
dengan cara memanfaatkan data suhu permukaan laut dan klorofil-a dari citra

Satelit Terra/Aqua Modis.



Berdasarkan survei yang saya lakukan terhadap para nelayan ditemukan
beberapa nelayan yang mengeluh terhadap hasil tangkapan ikan. Keluhan itu
dilontarkan olah salah seorang nelayan yang saya temui bernama bapak Dedi. la
menyatakan “alah bara hari ko ambo paih malauik indak ado ikan yang di baok
pulang (sudah beberapa hari saya pergi melaut namun tidak ada ikan yang bisa
saya bawa pulang)” Patenggangan, 14 Maret 2022.

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah yang terjadi di wilayah
penelitian mengenai zona potensi persebaran ikan (ZPPI) diperairan Selat
Mentawai Provinsi Sumatera Barat. Secara tidak langsung perubahan suhu
mengakibatkan terjadinya perubahan sebaran ikan yang ada di Selat Mentawai.
Dimana perubahan suhu secara tidak langsung mempengaruhi jenis klorofil-a
yang dijadikan sumber makanan utama bagi spesies ikan yang ada di Selat
Mentawai. Peneliti melihat persebaran ikan dapat diidentifikasi dari kondisi suhu
permukaan laut terhadap tumbuh kembang pita plankton yang dihasilkan oleh
klorofil-a sebagai sumber makanan bagi ikan yang sangat berpengaruh terhadap
persebaran ikan di perairan Selat Mentawai. Berdasarkan permasalahan yang
dikemukakan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian secara
mendalam mengenai permasalahan yang ada dengan judul penelitian, yaitu
Analisis Suhu Permukaan Laut dan Klorofil-a Terhadap Persebaran Ikan di

Selat Mentawai Pada Tahun 2010 - 2021.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan diatas maka

teridentifikasi beberapa permasalahan yang peneliti anggap perlu dilakukan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana perubahan suhu permukaan laut di Selat Mentawai.

Bagaimana perubahan klorofil-a di Selat Mentawai.

Bagaimana kondisi persebaran ikan di Selat Mentawai.

Bagaimana perubahan zona persebaran ikan pada tahun 2010 - 2021 di Selat
Mentawai.

Batasan Masalah

Dari identifikasi permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka

penulis membatasi identifikasi permasalahan yang terdiri dari:

1.

2.

Analisis perubahan suhu permukaan laut dan klorofil-a di Selat Mentawai.
Analisis perubahan zona persebaran ikan pada tahun 2010 - 2021 di Selat
Mentawai.

Dalam penelitian ini hanya terdapat dua parameter yaitu suhu permukaan
laut dan klorofil-a .

Citra yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan citra aqua

modis karena sesuai dengan luasan kawasan penelitian yang diteliti.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah penelitian maka

rumusan masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini antara lain sebagai

berikut:



1. Bagaimana perubahan suhu permukaan laut dan klorofil-a di Selat
Mentawai?

2. Bagaimana perubahan zona persebaran ikan pada tahun 2010 - 2021 di Selat
Mentawai?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari dilakukan penelitian
ini yaitu sebagai berikut.

1. Mengetahui perubahan suhu permukaan laut dan klorofil-a di Selat
Mentawai.

2. Mengetahui perubahan zona persebaran ikan pada tahun 2010 - 2021 di
Selat Mentawai.

F. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan informasi yang telah didapat dan
disajikan dapat digunakan untuk berbagai aspek diantaranya:

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar S-1 sarjana sain (S.Si)
pada Program Studi Geografi Departemen Geografi Fakultas Ilmu Sosial
Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai sumbangan masukan penelitian dan bahan pertimbangan pada
perencanaan pembangunan yang berhubungan dengan pengaruh suhu
permukaan laut terhadap sebaran ikan di Selat Mentawai.

3. Sebagai salah satu sumbangan ilmu pengetahuan mengenai ilmu Geografi
Kelautan Oseanografi dan Meteorologi Klimatologi.

Menjadi Sumber bacaan atas sumber referensi untuk penelitian selanjutnya.






